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Pendahuluan
Komunikasi dalam keluarga berperan besar dalam membentuk karakter remaja (Sholihah
& Iswahyudi, 2023), di mana gaya komunikasi yang berbeda dapat menghasilkan
perkembangan sosial dan emosional yang beragam. Di Desa Nampes, beragam latar
belakang keluarga memengaruhi pola komunikasi serta pembentukan karakter remaja, di
mana keluarga dengan komunikasi terbuka cenderung menghasilkan remaja yang lebih
ekspresif dan memiliki keterampilan komunikasi yang baik, sedangkan gaya komunikasi
otoriter dapat membatasi perkembangan sosial dan emosional mereka. Selain itu,
integrasi media digital semakin mengubah pola komunikasi keluarga, di mana remaja kini
lebih terpapar informasi dari luar melalui media sosial yang dapat memberikan dampak
positif maupun negatif terhadap karakter mereka. Dalam menghadapi era digital, orang
tua dituntut untuk menyesuaikan cara mendidik anak agar tetap mempertahankan nilai-
nilai keluarga di tengah pengaruh media baru, sebab efektivitas komunikasi dalam
keluarga menjadi faktor utama dalam membentuk karakter remaja yang positif. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh gaya komunikasi keluarga
terhadap karakter remaja di Desa Nampes serta menganalisis peran media baru dalam
dinamika komunikasi keluarga.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan pendahuluan tersebut rumusan masalahnya dapat diidentifikasi 
dengan mencari bagaimana peran komunikasi dalam keluarga Desa 
Nampes mempengaruhi pembentukan karakter remaja? Serta apa
pengaruh new media terhadap gaya komunikasi dalam keluarga dan 
pembentukan karakter remaja di Desa Nampes?

Rumusan masalah tersebut mencakup aspek-aspek penting yang perlu 
dipahami dalam pembentukan karakter remaja di Desa Nampes, termasuk 
peran komunikasi keluarga, pengaruh new media, latar belakang 
keluarga, kondisi sosial, pola asuh orangtua, dan upaya untuk 
meningkatkan komunikasi keluarga yang positif.
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif untuk mengeksplorasi dampak media baru terhadap remaja di
Desa Nampes. Dengan mengacu pada Marshall & Rossman (2016),
penelitian ini menganalisis pengalaman individu melalui wawancara,
observasi, dan analisis dokumen. Data dikumpulkan dari remaja dan
anggota keluarga untuk menilai pengaruh media baru terhadap interaksi
sosial dan pembentukan karakter, serta menganalisis konten media sosial
dan forum daring. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan
bagi orang tua dan pendidik dalam mengelola interaksi remaja dengan
media baru secara positif dan bertanggung jawab.
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Hasil
Dalam era digital yang terus berkembang, media baru, terutama media
digital, memiliki peran yang tidak dapat dihindari dalam membentuk
karakter remaja. Informan A, B, C, D, dan E mengungkapkan bahwa
bimbingan terhadap remaja tidak hanya dilakukan melalui interaksi tatap
muka, tetapi juga melalui keterlibatan aktif di dunia maya. Media sosial
seperti Facebook, YouTube, Instagram, WhatsApp, TikTok, Twitter,
Snapchat, Reddit, dan Discord menjadi platform utama bagi remaja untuk
berekspresi dan belajar secara sosial. Oleh karena itu, peran orang tua dan
konselor dalam memberikan pengawasan serta bimbingan dalam
penggunaan media digital sangat penting agar remaja dapat
membedakan konten yang berdampak positif dan negatif terhadap
perkembangan mereka. Selain itu, media literasi menjadi aspek krusial
yang perlu ditanamkan agar remaja dapat memilah informasi, mengenali
sumber yang kredibel, serta memahami dampak dari konsumsi media
mereka.
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Pembahasan

Pendekatan yang digunakan oleh masing-masing informan menunjukkan
adanya perbedaan dalam membentuk karakter remaja, terutama dalam
kaitannya dengan penggunaan media digital dan hubungan keluarga.
Informan A menekankan pendidikan moral melalui media sosial dengan
menjaga hubungan keluarga yang harmonis, sementara Informan B
menyoroti pentingnya komunikasi interpersonal meskipun berasal dari
lingkungan keluarga yang kurang stabil. Informan C dan D cenderung
memberikan kebebasan berekspresi kepada remaja, tetapi dengan
pengawasan yang berbeda tingkatannya, sementara Informan E
memberikan otonomi penuh tanpa pengawasan, yang berdampak pada
perilaku remaja yang kurang terarah. Temuan ini menggarisbawahi bahwa
keseimbangan antara kebebasan berekspresi dan pengawasan yang bijak
sangat penting dalam membentuk karakter remaja di era digital.
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Temuan Penting Penelitian
• Orang tua cenderung kurang memahami dunia digital anak-anak mereka, sementara

percakapan langsung semakin berkurang dan digantikan oleh komunikasi melalui media
sosial.

• Media sosial mempermudah komunikasi jarak jauh sekaligus memungkinkan remaja
memperluas wawasan melalui akses informasi yang lebih luas.

• Menurunnya kedekatan emosional dalam keluarga disertai dengan meningkatnya
ketergantungan remaja pada media digital.

• Remaja dapat mengalami pengaruh yang berbeda dalam pembentukan karakter.
Keluarga dengan hubungan yang erat dan penuh perhatian cenderung memberikan
dampak positif, sementara keluarga dengan ketidakharmonisan dan lingkungan yang
tidak sehat dapat mengakibatkan karakter remaja yang negatif.

• Komunikasi yang baik dan peran aktif keluarga dalam membimbing remaja dalam
pembentukan karakter yang baik. Komunikasi yang baik dapat membantu remaja untuk
memahami batasan, membedakan antara hal yang baik dan buruk, serta memahami
konsekuensi dari tindakan mereka.
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Manfaat Penelitian
• Penelitian ini membantu memahami bagaimana pengaruh new media seperti media sosial, video

online, dan forum internet, mempengaruhi pembentukan karakter remaja. Penelitian ini membuka
wawasan tentang bagaimana remaja menggunakan dan berinteraksi dengan media digital
dalam proses pembentukan identitas dan karakter mereka.

• Penelitian ini menekankan pentingnya peran orang tua dalam mengawasi dan membimbing
anak-anak mereka dalam menggunakan new media. Orang tua harus membantu memfilter
konten positif dan negatif serta memberikan arahan yang tepat tentang bagaimana
menggunakan media digital dengan bijak.

• Penelitian ini menggambarkan beragam pendekatan yang diambil oleh berbagai keluarga
dalam pembentukan karakter remaja. Mulai dari keluarga yang memberikan kebebasan penuh
kepada remaja hingga keluarga dengan aturan yang ketat, penelitian ini memberikan gambaran
tentang bagaimana pendekatan keluarga memengaruhi perkembangan karakter remaja.

• Komunikasi interpersonal yang baik dalam keluarga berperngaruh dalam pembentukan karakter
remaja. Penelitian ini menyoroti bagaimana komunikasi yang baik antara orang tua dan anak
dapat mencegah terjadinya kesalahpahaman atau misskomunikasi yang dapat mengarah pada
perilaku yang tidak diinginkan.

• Penelitian ini juga memberikan pemahaman tentang bagaimana lingkungan keluarga, baik yang
harmonis maupun yang tidak sehat, mempengaruhi perkembangan karakter remaja. Hal ini
memberikan kesadaran tentang pentingnya menciptakan lingkungan keluarga yang aman dan
mendukung perkembangan remaja.
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